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ABSTRACT

Kotowaza, as proverbs in the Japanese language, reflect societal norms and values, including the Bushido
principles rooted in the samurai code of ethics. Okinawa Prefecture, with its unique language, has kotowaza that
embody Bushido values. This study aims to analyze the relationship between Okinawan kotowaza and Bushido
values in Japanese culture. Using a qualitative descriptive method, this study examines kotowaza from the Okinawa
Kotowaza Jiten and identifies 15 kotowaza related to the Bushidé code, such as integrity (&), courage (%), honesty
(#15), and honor (4 %). Based on their function, these kotowaza are classified into criticism (kougekiteki), life
experience (keikenteki), and advice (kyoukunteki). The findings of the study indicate that kotowaza are not only
linguistic expressions but also reflections of traditional moral values. This study is expected to broaden the
understanding of Japanese culture and its application in daily life.

Keywords: Okinawan Kotowaza, Bushido, Moral Values, Japanese Culture.
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan topik yang sangat krusial dalam
kehidupan manusia, utamanya dalam berkomunikasi.

jelas, dan menarik untuk mengungkapkan makna
tertentu (Kusnadi, 2006:03; Panji, 2017:91).

Proses komunikasi akan tersampaikan secara baik

apabila lawan bicara mampu memahami dan

menanggapi topik pembahasan. Bahasa merupakan
sistem lambang yang arbitrer yang digunakan oleh
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi

ataupun  mengidentifikasikan  diri  (Kridalaksana,
2008:24).
Bahasa memiliki berbagai variasi menurut

pemakaian, topik yang dibicarakan, dan lawan bicara
yang disebut dengan ragam bahasa (Satata, 2019:29).
Salah satu ragam bahasa yang hingga saat ini masih
digunakan adalah peribahasa. Peribahasa memadukan
kata kiasan yang disusun secara dinamis, singkat, padat,
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Penggunaan peribahasa tidak hanya di Indonesia,
negara lain layaknya Jepang juga memiliki peribahasa
yang disebut kofowaza. Kotowaza didefinisikan dengan;
T MHAXICENRDbDDbEhE Z &,
ro<m 59 L <9 =i < Ly <
BN R 2 & o A2 W LI A]R F5 A, yang
berarti ‘kalimat pendek yang memuat nasihat atau
sindiran yang digunakan masyarakat sejak dulu. Frasa
pendek atau indah yang mengandung pelajaran hidup,
moral, pedoman, dan sindiran.” (Ichsan, 2018:1-2)

Peribahasa bahasa Jepang juga menunjukkan
adanya variasi berdasarkan wilayah, seperti Prefektur
Okinawa  yang terkenal dengan penggunaan
shimakutuba (bahasa ryukyu) sebagai dialek lokal



(Yukio, 2003:22). Variasi bahasa juga berlaku pada
kotowaza prefektur okinawa, yang memiliki makna
yang sama, namun berbeda dari segi artikulasi atau
dialek saja. Penggunaan peribahasa ini juga memiliki
fungsi sebagai perumpamaan yang mengandung alegori
dengan makna positif mengacu pada pemahaman hidup
dan nilai-nilai moral yang tidak akan menghilang
selama sifat manusia tidak berubah (Morosuke,
2002:03).

Kotowaza merupakan bagian integral budaya lisan
Jepang yang mewakili nilai, norma, dan kebijaksanaan
tradisional, serta menjadi sarana yang efektif untuk

mentransmisikan kearifan budaya secara turun-temurun.

Keunikan kofowaza dipengaruhi oleh perbedaan bahasa
dan budaya di setiap wilayah, seperti Okinawa yang
menggunakan bahasa Ryukyu (Heinrich dkk., 2009:2-3;
Shimoji dkk., 2010:02). Perbedaan pengucapan dan
kosakata antara bahasa Jepang daratan dan Okinawa
memengaruhi bentuk dan makna kotowaza di kedua
wilayah, mencerminkan keunikan budaya dan sejarah
masing-masing.

Selain sebagai alat komunikasi dan ajaran moral,
kotowaza juga mencerminkan sejarah, budaya, dan
nilai-nilai yang membentuk identitas masyarakat
(Elizabeth, 2017:30). Pedoman hidup seperti ikigai,
kaizen, wabi sabi, dan bushido menjadi budaya yang
tak terpisahkan dari identitas masyarakat Jepang
(Olexii dan Anastasia, 2022:78). Budaya Jepang sangat
dipengaruhi oleh bushido, kode etik samurai yang
menekankan sikap seperti amae (harmoni kelompok),
on (utang budi), gimu (kewajiban membalas kebaikan),
dan giri (kewajiban sosial) (Titiek, 2013). Bushido
menjadi aturan tidak tertulis yang diwariskan secara
lisan dan membentuk karakter bangsa Jepang (Inazo,
2023:05). Bushido terdiri atas tujuh kode etik perilaku
samurai, dengan “Gi” (keadilan/kebenaran) sebagai
prinsip utama yang menuntut keteguhan pada prinsip,
keberanian, dan keselarasan sikap moral (Inazo,
2023:14-43). Pengaruh bushido sangat kuat dalam
membentuk nilai dan perilaku masyarakat Jepang, baik
pada masa lalu maupun dalam kehidupan modern, dan
tercermin dalam berbagai aspek budaya, termasuk
kotowaza.

Di tengah arus globalisasi, masyarakat Jepang
tetap mempertahankan budaya dan norma-norma
positif yang diwariskan
Penggunaan kofowaza menjadi cerminan karakter dan
pola pikir masyarakat, serta acuan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kotowaza

secara turun-temurun.

memotivasi dan memberikan nasihat terhadap perilaku
masyarakat ke depannya, sekaligus mempertahankan
pelajaran hidup dari nenek moyang mereka.
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Penelitian ini akan mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan Okinawa  yang
mengandung nilai sikap Bushido, serta menganalisis
korelasi antara makna nilai Bushido yang terkandung

dalam kotowaza berdasarkan fungsi kotowaza di

kotowaza

masyarakat Okinawa. Penelitian ini akan menggunakan
teori semantik (makna) yang diartikan sebagai studi
mengenai keterkaitan antara simbol bahasa, seperti kata,
ekspresi, frase, dan objek atau konsep yang terkandung
di dalamnya, menghubungkan antara simbol dengan
maknanya (Alek, 2018:93).

Salah satu penelitian yang relevan ialah
penelitian oleh Kumalasari (2018) yang mengkaji 16
data peribahasa dari dialek Okinawa dan Indonesia
yang berfokus pada pesan semantis dan proses
pembentukan leksikon dengan medan makna hewan
(kuda, ikan, anjing, kura-kura) dan alam (pohon, hujan,
pulau, buah). Hasilnya menunjukkan adanya perluasan
dan penyempitan makna semantis yang dipengaruhi
oleh faktor budaya dan sejarah masing-masing daerah
(Ratna, 2018). Penelitian kedua oleh Joharoh (2020)
yang meneliti 20 data kofowaza yang mengandung
makna etos kerja masyarakat Jepang. Kajian ini
menguraikan makna leksikal dan idiomatik kotowaza
serta mengklasifikasikannya berdasarkan teori Wan
Seng dan fungsi kotowaza menurut Sekai Daihyakka
Jiten 11 (Nadia, 2020).

Berdasarkan  kedua  penelitian tersebut
ditemukan perbedaan dengen penelitian ini, yaitu
terletak pada aspek objek kajiannya. Penelitian ini akan
memberikan kebaruan dengan berfokus pada budaya
bushiddo masyarakat Jepang dan kofowaza yang
mengandung unsur kanji & yang digunakan di
Prefektur Okinawa. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam
memahami hubungan antara kotowaza Okinawa dan
nilai-nilai bushido sebagai bagian dari warisan budaya
Jepang.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif =~ dengan  metode  deskriptif  untuk

menggambarkan dan menganalisis makna kotowaza
Okinawa yang memuat karakter kanji %  serta
keterkaitannya dengan nilai-nilai Bushidd. Sementara
teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode
simak dengan teknik simak bebas libat cakap (SBLC).
Dalam teknik ini, peneliti melakukan pengamatan dan
mengobservasi daftar kotowaza yang mengandung
makna pedoman hidup masyarakat Jepang dalam buku
Okinawa Kotowaza Jiten karya Genkai Nakaima
(1982), yang menjadi sumber utama penelitian. Data
pendukung diperoleh dari buku-buku teori Bushido



(Nitobe, 2023), kamus kofowaza daring, serta artikel
dan jurnal akademis relevan. Selain teknik simak,
teknik pengumpulan data lainnya adalah teknik catat.
Dalam teknik catat, peneliti merangkum beberapa
akronim sumber data dalam penelitian ini, seperti
Okinawa Kotowaza Jiten menjadi OKJ dan Genkai
Nakaima menjadi GN.

Setelah metode yang
menghasilkan sebuah data, selanjutnya data dianalisis
melalui reduksi data. Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan dengan melalui tiga tahap, meliputi: 1)
Identifikasi makna literal dan kontekstual kotowaza
berdasarkan sumber utama (Nakaima, 1982). 2)
Klasifikasi nilai-nilai kotowaza berdasarkan konsep

simak dan catat

Bushido menurut Nitobe (2023). 3) Analisis fungsi dan
relevansi makna kotowaza dengan nilai-nilai budaya
berdasarkan teori fungsi dari Tajima (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kilasifikasi Kofowaza Okinawa dengan Nilai
Bushido

Berdasarkan analisis data, ditemukan 15 data
kotowaza yang memiliki kanji % di dalamnya.
Masing-masing kotowaza terdapat korelasi dan tidak
berkorelasi secara langsung dengan nilai bushido yang

akan ditampilkan melalui tabel subklasifikasi.

Tabel 1. Klasifikasi Kotowaza Okinawa dengan Nilai Bushido

Nilai Bushido Dasar Fungsi Kotowaza
No. Kot.owaza = =B = #L o £ J253 Penentuan
Okinawa = % %
A
1. EFBHITET Integritas (Gi), Kyoukunteki
EEITH D v v v berani (Yu), Kotowaza
I peduli (Jin)
2. BirdhEx Prinsip (Gi), Kougekiteki
=bht o v v v jujur (Makoto), kotowaza
kehormatan
(Meiyo)
3. X RKE - v Berani, tidak Keikenteki
TH DN takut (Yu) kotowaza
4. BFENE Kejujuran, tidak | Kougekiteki
= v berbohong kotowaza
(Makoto-shin)
5. BT Kewajiban (Gi), | Keikenteki
BIZHOHE Kasih sayang, kotowaza
%5 v v v kepedulian (Jin),
Rasa syukur,
hormat (Rei)
6. L Kerja keras, Keikenteki
NE PR prinsip, tanggung | kotowaza
v v jawab (Gi);
berani, pantang
menyerah (Yu)
7. SR Pengabdian, Kougekiteki
v loyalitas kotowaza
(Chuugi)

8. fEEHR A Kerja keras, Keikenteki
prinsip (Gi); kotowaza
ketulusan,

v v v konsisten
(Makoto-shin);
loyal, dedikasi
(Chuugi)
9. EE2HN->TC Kritik sosial pada | Kougekiteki
HiTbnb teori tanpa kotowaza
AN S5 praktik; tidak
osT b - - - - - - langsung -
R mencerminkan
275‘ e nilai Bushido.
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10. EALEAZ Menyoroti peran | Kougekiteki
TR ED A laki-laki dalam kotowaza
W2 BT S acara penting
keluarga; lebih
- - - - - - - pada realitas
sosial dan
pembagian tugas,
bukan nilai
Bushido.
11. YNPE A Introspeksi (Gi); | Keikenteki
ERAYPE+ v v Empati, kotowaza
kepedulian (Jin)
12. SlEFITH Kejujuran, tidak | Kyoukunteki
DB bermuka dua, Kotowaza
v berkata apa
adanya (Makoto-
shin)
13. XEL B Kepedulian, Kougekiteki
B0 5 v kasih sayang, kotowaza
KA DR belas kasih (Jin)
14. LY R AYIN Integritas, prinsip | Kougekiteki
= v v (Gi), reputasi, kotowaza
harga diri
(Meiyo)
15. [LVRE =1 Kebenaran, Kougekiteki
5 Lk vrHE introspeksi (Gi), | kofowaza
45 OFHT T etika, sopan,
v v v hormat, tata
krama (Jin),
menjaga nama
baik, harga diri,
reputasi (Meiyo)

Data 1
HHEIIAT FFITRO L
Nilai Bushido: Gi (integritas), Yu (keberanian)
Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
TR RNMEFEOLT 7 — 2T IR, TEET
BT LESTICIEOEFELZZ T L L O
BoHE L,
“Ketika dia menerima tawaran pekerjaan yang bagus,
saya mendorongnya untuk segera menerimanya
dengan mengatakan ‘kesempatan emas jangan disia-
siakan’.” (Keroytipapa, 2020).

Kotowaza ini mengandung nilai integritas
(Gi) karena menekankan tindakan benar yang harus
segera dilakukan tanpa keraguan, serta keberanian
(Yu) karena mendorong pengambilan keputusan yang
cepat kebaikan. Dalam ajaran Bushido,
menunda kebaikan dianggap sebagai bentuk keraguan
moral. Oleh karena itu, kofowaza ini memperkuat
prinsip moral samurai untuk bertindak tepat waktu
demi kebajikan. Sebagai kyokunteki
(didaktik), peribahasa ini berfungsi sebagai nasihat
agar jangan menunda perbuatan baik. la mendorong
kesiapan moral untuk bertindak cepat demi kebaikan
pribadi maupun sosial.

demi

kotowaza
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Data 2

Pl A E =y ol AR V)

Nilai Bushidd: Gi (integritas), Makoto (kejujuran),
Meiyo (kehormatan)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:

SIRMBRELENL, B NFIEDR LD,

ELRWZ EIFRITT D7,

“Saat ini, menyelamatkan nyawa adalah prioritas

utama, jadi jangan khawatir tentang hal-hal kecil.”

(Kitazawa, 2017).
Kotowaza ini menanamkan integritas (Gi)

melalui pengendalian diri terhadap hal sepele,
kejujuran (Makoto) karena menghindari dramatisasi
masalah kecil, dan kehormatan (Meiyo) melalui sikap
dewasa dan bermartabat. Dalam contoh tersebut,
fokus terhadap keselamatan menunjukkan prinsip
besar, bukan emosi kecil. Sebagai kougekiteki
kotowaza, ini digunakan untuk mengkritik atau
menyindir seseorang agar menjaga martabat dan tidak
mempermalukan diri dengan sikap kekanak-kanakan.




Data 3

BxRKRESTHDLN

Nilai Bushido: Yu (keberanian)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
FRTBRIEDRLE W) D, e+ DL xiE K
BLL 722\ LD (ST B HEf L Tl < 2 & AR Y)
72

“Seperti kata pepatah ‘mencegah lebih baik daripada
mengobati’, jadi penting untuk bersiap sebelum
melakukan sesuatu.” (Kitazawa, 2017).

Nilai keberanian (Yu) di sini bukan berarti
nekat, melainkan keberanian menghadapi risiko
melalui antisipasi. Seorang samurai sejati harus siap
mental dan strategis agar tidak lengah. Contoh di atas
menunjukkan bahwa kesiapsiagaan adalah bentuk
keberanian yang cerdas. Kofowaza ini termasuk
keikenteki  kotowaza, yaitu peribahasa yang
mengandung pelajaran dari pengalaman hidup agar
senantiasa berhati-hati.

Data 4
BWENES
Nilai Bushidd: Makoto (kejujuran)
Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
BIIRHA L TH TR & B Tz X 9 7273,
BANODEEDOZTLLIINTLE ST,
“Dia mengira penggelapannya tidak akan diketahui,
tapi akhirnya terungkap seperti mengigau.”
(Kitazawa, 2017).

Kotowaza ini menekankan pentingnya

kejujuran (Makoto) dalam Bushidd. Kebohongan
yang dipendam dapat muncul dari ketidaksadaran,
sebagaimana dalam contoh si pelaku yang tertangkap
karena sikap bawah sadarnya. Sebagai kogekiteki
kotowaza, ini menjadi sindiran bagi mereka yang
menyembunyikan kesalahan, menegaskan bahwa
tidak ada tempat bagi kebohongan dalam moral
samurai.

Data 5
BFE A THAT
Nilai Bushidd: Gi (integritas), Jin (kasih sayang),
Rei (hormat)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:

[FEATO LTI IZHIZAR L] o TV TEA
I ENT oL ZARBETIZLTND L, #
[0 DS TN R S VY el O
“Ada pepatah yang mengatakan, ‘Saat ingin berbakti,
orang tua sudah tiada’. Jika kamu terus bersikap
seperti itu, kamu akan menyesal nanti.” (Kitazawa,
2017).

Peribahasa ini menyentuh nilai integritas (Gi)
melalui tanggung jawab berbakti, kasih sayang (Jin)
terhadap keluarga, dan penghormatan (Rei) kepada
orang tua. Dalam contoh di atas, sikap acuh sebelum

kehilangan berujung pada penyesalan. Kotowaza ini
termasuk kyokunteki kotowaza yang berfungsi
sebagai nasihat moral agar tidak menunda bakti
kepada orang tua selama mereka masih hidup.

Data 6
HHEIFEREDED
Nilai Bushido: Gi (kerja keras, tanggung jawab),

Yu (pantang menyerah)
Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
LY 7 bU =T 25 DITEE L2~ 7208,
HEHE-S>TVWD I BIta YA TE R, Uk
O, AFIEELREDOEL DL T T,
“Menggunakan perangkat lunak baru sulit, tapi
setelah memakainya tiap hari, saya mulai paham.

Memang benar, pekerjaan mengajarkan pekerjaan.”
(Hiroshi, 2010:47)

Nilai integritas (Gi) muncul dari ketekunan
dan tanggung jawab dalam bekerja, dan keberanian
(Yu) ditunjukkan lewat semangat pantang menyerah
saat menghadapi kesulitan. Dalam contoh tersebut,
ketekunan membuahkan keterampilan nyata. Sebagai
keikenteki kotowaza, ia mengajarkan pentingnya
belajar langsung dari pengalaman dan bahwa
pembelajaran sejati datang dari tindakan, bukan
hanya teori.

Data 7

kR

Nilai Bushido: Chuugi (loyalitas)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
HOSTNDBAFFHIAEESTEELE,
“Ayah saya selalu hidup hanya untuk pekerjaannya.”
(Nao, 2024). «.”

Kotowaza ini mengkritik loyalitas (Chuugi)
yang tidak seimbang. Meskipun pengabdian kepada
pekerjaan adalah cerminan kesetiaan, Bushidd
mengajarkan keseimbangan antara tanggung jawab
profesional dan kehidupan pribadi. Dalam contoh
tersebut, “menikah dengan pekerjaan” menjadi
sindiran atas fanatisme kerja. Kotowaza ini berfungsi
sebagai kogekiteki kofowaza yang mengingatkan
bahwa loyalitas harus proporsional dan tidak
mengorbankan aspek kehidupan lainnya.

Data 8

LA

Nilai Bushido: Gi (kebenaran) dan Makoto
(ketulusan)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:

HOANIF6 0ITITZ R, 2 TWVWDHITD, £72

EJ eyt W



“Orang itu terlihat tidak seperti 60 tahun. Seperti
cangkul yang bersinar setelah digunakan, masih
terlihat bugar.” (Kitazawa, 2017).

Kotowaza ini menekankan bahwa bekerja

membawa kehangatan batin, layaknya kapas dalam
pakaian yang melindungi dari dingin. Pesan moralnya
adalah bahwa kerja keras adalah sumber ketenangan
dan kehormatan. Ini mencerminkan nilai Gi, yaitu
menjalankan kewajiban dengan benar, dan Makoto,
yaitu ketulusan hati dalam bekerja. Kerja tidak hanya
bernilai praktis, tetapi juga etis dan spiritual. Dalam
konteks Bushidd, bekerja dengan penuh semangat
menunjukkan loyalitas kepada masyarakat (Chuugi)
dan menciptakan kehidupan yang bermartabat.

Data 9
B2 THEIZTLNLRW ZiH > TH D0 b
N5y 2t
Nilai Bushido: — (tidak relevan langsung)
Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
SUTREFREZ T2 SAF-> TS, LaLl, *
AT 4 TRAFENIHFETHE LN OND & F
Sl EELNTITAH A FLTW, faakat
HDiwaikl b7,
“Kakak laki-laki tahu banyak kosakata bahasa Inggris,
tetapi ketika berbicara dengan penutur asli, dia sama
sekali tidak bisa menangkap maksudnya dan menjadi
gugup.Seperti seseorang yang hanya tahu teori tetapi
tidak mampu menerapkannya dalam situasi nyata.”
(Kitazawa, 2017).

Kotowaza ini menyindir orang yang hanya

tahu teori tanpa praktik. Tidak ada nilai Bushidd
eksplisit, namun menjadi kritik sosial terhadap sikap
yang tidak mempraktikkan secara nyata.
Termasuk dalam  kougekiteki yang
digunakan sebagai sindiran kepada orang yang tidak
mampu menerapkan ilmu dalam tindakan nyata.

ilmu
kotowaza

Data 10
IEAEHAZALFEOHBIZHITED
Nilai Bushidd: —
Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
W LWEEOMEHZ &0 D A ST A3k L X
DIRNENIEE L THNDH AN, DEFEIH D
R T HARIC BV DD 23 5DI3 K< H DT &
72
“Bergantung kepada Tuhan hanya dalam kesulitan,
merupakan hal yang umum bagi orang yang tampak
tidak dekat dengan Tuhan untuk berdoa hanya saat
menghadapi masalah.” (Kitazawa, 2017).

Kotowaza ini menggambarkan pembagian

peran gender, di mana pria dibutuhkan hanya pada
saat-saat penting seperti perayaan tradisional,
sementara wanita mampu menjalankan tugas sehari-
hari sendiri (Genkai Nakaima, 1982:145). Kotowaza
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ini berfungsi sebagai kritik sosial (kougekiteki),
mengingatkan pentingnya kesadaran dan tanggung
jawab dalam hubungan sosial, meski tidak terkait
langsung dengan nilai Bushido.

Data 11

(UNOEAESEPk 2

Nilai Bushidd: Gi (integritas), Jin (kasih sayang)
Contoh Penggunaan dalam Kalimat:

FAD Z ORIRZ . LA L LTHRLL,
“Saya ingin kisah kegagalan saya menjadi pelajaran
bagi orang lain.” (Kitazawa, 2017).

Kotowaza ini mengajarkan introspeksi dan
belajar dari pengalaman orang lain. Maknanya
mendorong integritas dalam memperbaiki diri dan
kasih sayang dengan peduli terhadap nasib sesama.
Kotowaza ini termasuk keikenteki yang mengubah
pengalaman hidup menjadi pelajaran berharga,
mendorong empati dan rasa tanggung jawab sosial
(Genkai Nakaima, 1982:186).

Data 12

SlIEFITRROB

Nilai Bushido: Makoto (kejujuran)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:

W% DN T ERARITIT 2 T DS LT RUT,
IZRHCTHON TV, BRIZENDHIT S b D7
DIz,

“Ayah yang ketahuan berbohong pergi minum
dengan rekannya, dimarahi ibu. Kebohongan pasti
akan terungkap.” (Kitazawa, 2017).

Kotowaza ini mengkritik kebohongan dalam
konflik dan menegaskan pentingnya kejujuran.
Kebohongan hanya bersifat sementara dan akan
terungkap, sehingga merusak kepercayaan dan
menimbulkan perselisihan. Dalam konteks Bushido,
nilai Makoto (kejujuran) sangat penting sebagai
landasan moral dan integritas seorang samurai
maupun masyarakat luas. Kejujuran menjadi prinsip
utama yang menjaga kehormatan dan kepercayaan
sosial. Fungsi kotowaza ini termasuk kyoukunteki,
yaitu memberikan nasihat moral agar seseorang
menghindari kebohongan dan menjaga kejujuran
sebagai pedoman hidup (Genkai Nakaima, 1982:248).
Dengan demikian, tidak hanya
mengingatkan pada akibat buruk kebohongan, tetapi
juga memperkuat nilai kejujuran yang menjadi inti
dari etika Bushido.

kotowaza ini

Data 13

XFHEEL LD

Nilai Bushido: Jin (kasih sayang)
Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
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“Ada beberapa orang tua yang tidak berperasaan di
dunia ini yang tega memukul dan menyakiti anak
yang tidak bersalah.” (Kitazawa, 2017).

Kotowaza ini mengkritik orang yang tidak

memiliki empati dan kasih sayang, seakan tidak
mengerti hubungan antarmanusia (Genkai Nakaima,
1982:279). Dalam nilai Bushido, Jin menekankan
pentingnya belas kasih dan kepedulian terhadap
sesama. Fungsi kofowaza ini termasuk kougekiteki
karena menyindir dan mengingatkan agar tidak
bersikap acuh tak acuh terhadap penderitaan orang
lain.

Data 14

Wimete O F

Nilai Bushido: Gi (integritas/prinsip), Meiyo
(kehormatan)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
llEo TV iLIEE TH bW nolz, & &
D RIZAENT L ST, SERe,IEE 572
Uy,
“Dia sangat manis saat diam, namun saat membuka
mulut, dia tidak bisa berhenti berbicara, seakan-akan
dia terlahir dengan mulut terlebih dahulu.” (Kitazawa,
2017).

Kotowaza ini menyindir orang yang banyak

tanpa makna kontribusi  nyata,
bertentangan dengan nilai Gi (integritas) dan Meiyo
(kehormatan) dalam Bushidd yang menuntut tindakan
sesuai prinsip dan menjaga kehormatan diri (Genkai
Nakaima, 1982:284). Fungsi kofowaza ini adalah
kougekiteki, berperan sebagai sindiran agar seseorang

bicara atau

lebih bijak dalam berbicara dan lebih fokus pada
tindakan nyata daripada sekadar omongan kosong.

Data 15

AT OES 5 LV 2 A5 OHiFT

Nilai Bushidd: Gi (integritas), Rei (sopan santun),
Meiyo (kehormatan)

Contoh Penggunaan dalam Kalimat:
HWDNTNDOBANDT 7y v a NI T TFEOT
HITFE, HODOLESTEARIZEY Y L LR
WE W, DD %,

“(Dia selalu mencari-cari kesalahan dalam gaya
berpakaian orang lain, padahal dia sendiri tidak
begitu modis. Usir lalat dari wajah Anda.” (Kitazawa,

2017).
Kotowaza ini mengajarkan pentingnya

introspeksi dan tanggung jawab pada diri sendiri
sebelum mengkritik orang lain. Nilai Gi tercermin
dalam kewajiban memperbaiki diri, Rei dalam
menghormati privasi orang lain, dan Meiyo dalam
menjaga kehormatan diri agar tidak mempermalukan
di depan umum (Genkai Nakaima, 1982:300). Fungsi
kotowaza ini termasuk kougekiteki, yaitu sindiran
yang mengingatkan agar seseorang fokus pada
perbaikan diri sendiri sebelum mencampuri urusan
orang Dalam budaya Jepang, sikap ini
mencerminkan penghormatan terhadap kehormatan

lain.

dan batasan sosial, serta mendorong penggunaan
waktu secara bijak untuk menghindari konflik yang
tidak perlu.

B. Korelasi Makna Kotowaza Okinawa Yang
Mengandung Nilai Bushido Berdasarkan
Fungsi Kotowaza.

Tabel 2. Korelasi Makna Kotowaza Okinawa Yang Mengandung Nilai Bushido Berdasarkan Fungsi Kotowaza

Fungsi Koto- = Ma- #® th
8 B va & Gi {= Jin #L. Rei B Ma bl S8
waza koto Meiyo Chugi

Kyou-kunteki
Koto-waza 4 7 ) 3 5 0
K -kiteki

ouge-kitek1 0 | 0 5 | .
Koto-waza
Keiken-teki Koto-

eiken-teki Koto ) 5 . | | |

waza
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Korelasi antara makna kotowaza Okinawa
dengan nilai-nilai moral Bushidd berdasarkan fungsi
kotowaza menunjukkan bahwa kotowaza berperan
sebagai instrumen kultural yang efektif dalam
mentransmisikan dan menginternalisasi nilai-nilai etis
yang menjadi landasan moral masyarakat Okinawa.
Analisis distribusi fungsi kotowaza—terdiri atas
fungsi (kyoukunteki),  kritik
(kougekiteki), dan pengalaman hidup (keikenteki)—
mengungkap bagaimana masing-masing nilai
Bushido diartikulasikan secara konkret melalui
ungkapan-ungkapan kotowaza.

Nilai Gi (integritas) muncul sebagai nilai
paling dominan, terutama dalam fungsi nasihat yang
menanamkan prinsip, tanggung jawab, dan kewajiban

nasihat sosial

moral. Fungsi ini sangat relevan dalam konteks
pendidikan moral informal di Okinawa, di mana
kotowaza berperan sebagai media pembelajaran dan
motivasi sehari-hari. Fungsi pengalaman hidup juga
memperkuat  internalisasi  nilai  Gi  dengan
memberikan contoh nyata yang dapat dijadikan
teladan, sementara fungsi kritik sosial berperan
sebagai mekanisme kontrol untuk mengoreksi
perilaku menyimpang.
Nilai Y@ (keberanian) diajarkan melalui
nasihat dan pengalaman hidup yang
mendorong sikap tegas dan pantang menyerah,
menegaskan bahwa keberanian bukan sekadar konsep
abstrak, melainkan praktis yang harus
dipraktikkan dalam menghadapi tantangan hidup dan
menjaga kehormatan diri.

Nilai Makoto (kejujuran dan ketulusan)
terutama muncul dalam fungsi nasihat dan kritik,
yang mengingatkan pentingnya kejujuran sebagai

fungsi

nilai

nilai moral yang harus dijaga dan pengingat sosial
agar tetap tidak menyimpang dari nilai-nilai sosial.
Selain itu, ketulusan dan konsistensi ini membentuk
karakter yang jujur dan dapat dipercaya.

Nilai Meiyo (kehormatan) hadir dalam
fungsi nasihat, kritik, dan pengalaman, menegaskan
pentingnya menjaga reputasi dan harga diri sebagai
aspek fundamental dalam interaksi sosial dan citra
diri. Nilai Jin (kasih sayang dan dan empati) hadir
dalam fungsi nasihat atau pengalaman hidup. Nilai
Jin menekankan pentingnya kepedulian terhadap
sesama dan hubungan sosial sehingga keharmonisan
masyarakat di Okinawa dapat tetap terjaga.

Nilai Rei (sopan santun dan hormat)
diinternalisasi melalui fungsi nasihat dan pengalaman
hidup, yang menekankan pentingnya empati,
kepedulian, menjaga tata krama, dan penghormatan
antarindividu khususnya orang tua demi menjaga
keharmonisan dan rasa hormat dalam komunitas,
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serta menciptakan perilaku sosial yang sesuai dengan
norma budaya Okinawa.

Nilai Chiigi (loyalitas) relatif lebih sedikit
muncul, biasanya dalam fungsi kritik dan
pengalaman hidup, yang mengingatkan agar loyalitas
dijalankan secara bijaksana dan seimbang schingga
nilai-nilai lain yang terkandung di dalamnya tidak
hilang.

Secara keseluruhan,
berfungsi sebagai media pendidikan moral yang
bersifat informal sangat efektif, yang
menggabungkan makna idiomatik dengan fungsi
sosial untuk membentuk karakter dan perilaku
individu sesuai dengan prinsip-prinsip Bushido.
Fungsi nasihat menjadi dalam

kotowaza Okinawa

namun

sarana utama
mentransmisikan  nilai-nilai  seperti  integritas,
keberanian, dan kejujuran, sementara fungsi kritik
berperan sebagai alat kontrol sosial untuk menjaga
norma dan nilai moral. Fungsi pengalaman hidup
memberikan ilustrasi konkret yang memperkuat
proses internalisasi nilai-nilai tersebut. Dengan
demikian, kotowaza tidak hanya menjadi warisan
budaya yang bertahan, tetapi juga terus berperan aktif
dalam pelestarian dan pewarisan nilai-nilai etis dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat Okinawa.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan klasifikasi Makna
Okinawa yang Mengandung Nilai Moral Bushidd,
analisis terhadap kofowaza Okinawa mengungkap
bahwa sebagian besar mengandung nilai-nilai utama
Bushido, yakni Gi  (integritas/prinsip), YU
(keberanian), Makoto (kejujuran), Meiyo
(kehormatan), Jin (kasih sayang), Rei (sopan santun),
dan Chugi (loyalitas). Nilai Gi paling dominan,
menekankan pentingnya bertindak sesuai prinsip dan
tanggung jawab. Nilai Y@ banyak muncul dalam
konteks keberanian bertindak, sedangkan Makoto dan
Meiyo menonjol aspek kejujuran dan
kehormatan diri. Nilai Jin dan Rei mengajarkan
empati dan penghormatan, sementara Chugi
berfungsi sebagai pengingat loyalitas yang seimbang.
Dengan demikian, kotowaza Okinawa tidak hanya

Kotowaza

dalam

berfungsi sebagai ungkapan tradisional, tetapi juga
sebagai media transmisi nilai moral Bushidd yang
hidup dan relevan dalam budaya masyarakat
Okinawa.

Korelasi Makna Kotowaza Okinawa dengan
Nilai Moral Bushidd Berdasarkan Fungsi Kofowaza,
dilihat fungsi
kaitannya dengan nilai Bushidd menunjukkan pola
yang jelas. Fungsi nasihat (kyoukunteki) paling

dari distribusi kotowaza dalam



dominan, berperan menanamkan nilai integritas,
keberanian, dan kejujuran secara edukatif. Fungsi
kritik (kougekiteki) berfungsi sebagai kontrol sosial
untuk mengoreksi perilaku yang menyimpang dari
nilai-nilai Bushido, khususnya terkait kejujuran,
loyalitas, dan kehormatan. Fungsi pengalaman hidup
(keikenteki) memperkuat internalisasi nilai melalui
contoh konkret kehidupan sehari-hari. Pola
menegaskan bahwa kofowaza Okinawa berperan
sebagai sarana pendidikan moral informal yang
efektif, di mana makna idiomatik dan fungsi sosial
saling melengkapi dalam membentuk karakter dan
mempertahankan nilai budaya Bushido di masyarakat.

ni

Saran

Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
mengkaji padanan kotowaza Okinawa dalam dialek
Ryukyu dan kotowaza Jepang secara umum, terutama
dari aspek makna, pembentukan bahasa,
kesamaan makna. Penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas sumber data dengan menggunakan
media selain kamus, seperti buku cerita, lagu, drama,
atau anime, untuk memperoleh variasi data yang
lebih kaya. Selain itu, peneliti dapat memperluas

objek kajian dengan menggunakan acuan lain selain

dan

unsur kanji =¥, seperti kotoba, bushu kanji, atau
jukugo, guna mendapatkan cakupan kotowaza yang
lebih komprehensif.
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